STRATEGI KONSELING REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN PENGAMBILANKEPUTUSAN KARIER : penelitian eksperimen kuasi di SMAN 1 Karangnongko tahun ajaran 2016/2017 by Nugroho, Andreas Rian
i 
 
STRATEGI KONSELING REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 
 (Penelitian Eksperimen Kuasi di SMAN 1 Karangnongko 






diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar  

















PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
SEKOLAH PASCASARJANA 




STRATEGI KONSELING REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 
 (Penelitian Eksperimen Kuasi di SMAN 1 Karangnongko 










diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar  




@ ANDREAS RIAN NUGROHO  










Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang, 
Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak ulang,  














STRATEGI KONSELING REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER 
 (Penelitian Eksperimen Kuasi di SMAN 1 Karangnongko 
Tahun Ajaran 2016/2017)  
 
 






Dr. Mamat Supriatna, M.Pd. 







Dr. Amin Budiamin, M.Pd. 





Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia 
 
Dr. Nurhudaya, M.Pd. 
NIP. 19600725 198601 1 001 
iv 
 
“Jangan mencari ketakutanmu, melainkan carilah harapan dan 
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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “STRATEGI 
KONSELING REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER (Penelitian Eksperimen Kuasi di 
SMAN 1 Karangnongko Tahun Ajaran 2016/2017)” ini beserta seluruh isinya 
adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau 
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam 
masyarakat keilmuan. Atas pernyataam ini, saya siap menanggung resiko/sanksi 
yang dijatuhkan kepada saya apabila dikemudian ditemukan adanya pelanggaran 
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain 
terhadap keaslian karya saya. 
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        Tahap perkembangan manusia diawali jauh terjadi di dalam kandungan, 
kemudian memasuki masa kelahiran, masa bayi, masa anak-anak, masa remaja, 
dewasa, dan dewasa lansia. Setiap tahap pekembangan bersifat khas yang tidak 
dapat dicampur-adukkan dengan tahap yang lain. Siswa SMA kelas XI berusia di 
antara usia 15-16 tahun. Masa tersebut masuk dalam tahap perkembangan/ masa 
remaja, di mana masa tersebut merupakan transisi di antara masa anak-anak dan 
masa dewasa.       
        Siswa yang telah menyelesaikan jenjang SMA akan dihadapkan pada 
beberapa pilihan seperti; melanjutkan studi, mengikuti khursus keahlian, atupun 
menikah. Apabila memilih melanjutkan studi, hendaknya perlu diidentifikasi 
bakat dan minatnya, program studi yang dipilih, universitas yang dipilih, dan 
mempertimbangkan pembiayaannya. Apabila memilih mengikuti khursus 
keahlian, perlu diidentifikasi bakat dan minat, peluang pekerjaan yang 
memungkinkan, lembaga khursus dan prospek pekerjaan yang dipilih. Terakhir, 
apabila memutuskan untuk menikah, perlu dipahami karakter kepribadian 
pasangan yang nantinya akan bedampingan seumur hidup, respon orangtua 
masing-masing, biaya pernikahan, tempat tinggal pasca menikah, biaya hidup 
yang perlu dikeluarkan. Setiap pilihan yang dipilih merupakan tantangan bagi 
remaja yang perlu dipertimbangkan dengan matang agar tidak merasa menyesal 
ataupun kecewa dikemudian hari. Pilihan yang dipilih hendaknya bukan 
merupakan paksaan dari pihak manapun, sadar atas pilihan yang dipilih, dan siap 
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi.      
        Salah satu tugas perkembangan siswa pada jenjang sekolah menengah atas 
(SMA) adalah memilih dan mempersiapkan karier. Muara dari pilihan dan 
persiapan karier yang tepat adalah kebahagiaan. Seirama dengan hasil penelitian 
dan pandangan para ahli, pengambilan keputusan karier merupakan panggilan 
yang tepat, di mana seseorang merasakan keberhasilan dan kepuasan. 





        Berdasarkan penjelasan di atas, penting dilakukannya studi konseling realitas 
untuk mengembangkan pengambilan keputusan karier. Hasil studi tersebut 
dikemas menjadi sebuah karya ilmiah yang berisi lima bab, yaitu: (1) pendahuluan 
yang berisi latar belakang, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, penjelasan 
istilah, tujuan, manfaat dan asumsi penelitian, serta alur kerangka penelitian; (2) 
kajian teori tentang pengambilan keputusan karier dan strategi konseling realitas; 
(3) metode penelitian; (4) hasil penelitian dan pembahasan, dan (5) kesimpulan 
dan rekomendasi.  
        Akhir kata, semoga tesis ini dapat memenuhi sebagian syarat penyelesaian 
studi program S2 (Magister), bermanfaat secara umum bagi upaya peningkatan 
mutu pendidikan, dan secara khusus bagi pengembangan bidang keilmuan serta 
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